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SUMMARY

DEVI SUCI ISWARI . Diversity of Land Surface Arthropods in Cassava Plants
(Manihot esculenta) in Talang Buluh Village of Banyuasin Regency and Sukarela
District of Palembang City (Supervised by Dr. Ir. CHANDRA IRSAN M.Si.)

Cassava is Indonesia’s third largest food crop after rice and corn and cassava. This
cassava as the flagship food in Indonesia can be cultivated on the infertile and can
be utilized as a raw material. Soil arthropods play a role in the decomposition
process of soil organic material so as to support the unfolding of the hara cycle in
soil. Soil processing is any activity carried out on soil with the aim of facilitating
cultivation, creating a state of soil that is fertile for the growth and development of
plant roots while also an effort to eradicate weeds. The research was conducted at
the Entomology Laboratory majoring in Plant Disease of Sriwijaya University's
Faculty of Agriculture and Farmland in Sukarami District, Palembang City and
Regency from October to December 2021. The study used tanman aged 1 to 11
months. Observations are made as many as 9 times with a time interval of once
every 1 week. The Arthropod diversity of insect pests in cassava plants with pitfal

termasuk traps belongs to a very low category with an index value of 0.16-0.40..

Keywords: Diversity of Arthropoda, ground surface, cassava.



RINGKASAN
DEVI SUCI ISWARI. Keanekaragaman Arthropoda Permukaan Tanah pada

Pertanaman Singkong (Manihot esculenta) di Desa Talang Buluh Kabupaten
Banyuasin dan Kecamatan Sukarela Kota Palembang (Dibimbing oleh Dr. Ir.
CHANDRA IRSAN M.Si).

Singkong merupakan tanaman pangan terbesar ke tiga di Indonesia setelah
padi dan jagung dan singkong. Singkong sebagai pangan unggulan di Indonesia
ini dapat dibudidayakan pada yang tidak subur dan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku. Arthropoda tanah berperan dalam proses dekomposisi material
organik tanah sehingga mendukung berlangsungnya siklus hara dalam tanah.
Pengolahan tanah yaitu setiap kegiatan yang dilakukan terhadap tanah dengan
tujuan untuk memudahkan penanaman, menciptakan keadaan tanah yang gembur
bagi pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman sekaligus merupakan upaya
pemberantasan gulma. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Entomologi
Jurusan Hama Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan
Lahan Pertanian di Kecamatan Sukarami Kota Palembang dan Kabupaten dari
bulan Oktober sampai Desember 2021. Penelitian ini menggunakan tanman
berumur 1 sampai dengan 11 bulan. Pengamatan dilakukan sebanyak 9 Kkali
dengan interval waktu 1 minggu sekali. Keanekaragaman Arthropoda serangga
hama pada tanaman singkong dengan perangkap pitfal trap termasuk dalam
kategori sangat rendah dengan nilai indeks 0,16-0,40..

Kata kunci: Keanekaragaman Arthropoda, permukaan tanah, singkong.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan terus berupaya menggiatkan keanekaragaman
konsumsi pangan lokal sesuai dengan potensi daerah, khususnya pada bidang
umbi-umbian, sayuran, dan holtikultura. Berbagai macam upaya memperbaiki
produk dari singkong telah menciptakan berbagai teknologi pengolahan dalam
meningkatkan mutu produk, nilai tambah meningkatkan singkong untuk menarik
minat konsumen. Menurut (Hafsah, 2003) sebagian besar produksi singkong di
Indonesiadigunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam negri (85-90%),
sedangkan sisanya diekspor dalam bentuk gaplek, keripik dan tepung tapioka.
Dari total produksi yang ada (19,3 juta ton), lebih kurang sebnayak 75%
dikonsumsi sebagai bahan pangan (secara langsung atau melalui proses
pengolahan), 13-14% untuk keperluan industry non-pangan, 2% untuk pakan dan
9% tercecer. Singkong merupakan tanaman pangan terbesar ke tiga di Indonesia
setelah padi dan jagung dan singkong. Singkong sebagai pangan unggulan di
Indonesia ini dapat dibudidayakan pada yang tidak subur dan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku, seperti bahan baku tepung tapioka, gula cair, broetanol,
monosodium glutamat, dan sorbitol.

Perubahan tata guna lahan khususnya pertanian menyebabkan hilangnya
biodiversitas dibandingkan dengan ekosistem yang masih alami. Tanman
singkong tumbuh optimal pada ketinggian tempat 10-700 mdpl, dengan curah
hujam 760-1.015 mm per tahun, suhu udara 18-35°C, kelembaban udara 60-65%,
lama penyinaran matahari 10 jam/hari. Singkong dapat beradaptasi dari dataran
rendah hingga dataran tinggi dan lahan subur maupun lahan marjinal, sehingga
dapat cepat berkembang di seluruh wilayah di Indonesia (Saleh et al., 2016)

Pada lahan yang semakin beragam vegetasinya misal, banyak terdapat gulma
maka keanekaragaman arthropoda tanah akan semakin tinggi. Kerusakan akibat

serangan hama pada tanaman singkong dipengaruhi oleh jenis hama yang
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menyerang, tingkat ketahanan terhadap hama, umur tanaman, dan lamanya
periode serangan hama (Saleh, et al, 2016)

Salah satu faktor yang menjadi pembatas dalam budidaya tanaman
singkong dengan adanya organisme pengganggu tanaman (OPT), salah satunya
adalah arthropoda. Arthropoda permukaan tanah berperan dalam proses
dekomposisi material organik tanah. Proses perombakan material organic di dalm
tanah. Arthropoda yang berperan dalam proses dekomposisi diantaranya ordo
Collembola serta Hymenoptera. Oleh karna itu dua kelompok arthropoda ini dapat
digunakan sebagai indikator kesehatan tanah. (Ruslan, 2009). Arthropoda dapat
ditemukan di berbagai tempat termasuk di permukaan atau di dalam tanah pada
pertanaman singkong. Arthropoda berperan sebagai dekomposer material organik
tanah sehingga mendukung berlangsungnya siklus hara di dalam tanah.
Pengolahan tanah bertujuan untuk memudahkan pertanaman, menciptakan
keadaan tanah yang gembur bagi pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman
serta merupakan upaya pemberantasan gulma (Utomo, 2012).

Menurut (Belloti dan Schoonhoven, 1977), sejumlah serangga hama telah
teridentifikasi sebagai penyerang tanaman singkong di dunia. Hama tersebut
mewakili beragam fauna serangga yang telah tercatat lebih dari 100 spesies. Hama
yang menyerang tanaman singkong sangat beragam . Di wilayah Amerika, hama
yang menyerang tanaman singkong mecakup bebrapa spesies kutu putih, tungau,
kutu kebul, penggerek batang, thrips dan ulat tanduk Erinnyis ello L. Di Afrika,
hama utama yang menyerang tanaman singkong yaitu kutu putih Bemisia tabaci
yang dapat menularkan Cassava Mosaic Disease (CMD). Sedangkan di Asia,
hama yang menyerang tanaman singkong yaitu tungau merah, kutu putih dan uret.
Sedakan dampak dari serangan hama pada tanaman singkong yaitu mencapai 30-
40% penurunan hasil panenyang terjadi di Asia Tenggara. (Rochmayaningsih,
2016).

Mengetahui keanekaragaman spesies arthropoda pada tanaman singkong
menjadi bagian penting dalam masalah budidaya tanaman singkong dan
mengetahui jenis-jenis arthropoda itu dalam fase pertumbuhan tanaman singkong.
Untuk itu perlu dilakukannya penelitian mengenai keanekaragaman arthropoda

permukaan tanah pada pertanaman singkong.
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1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah keanekaragaman Arthropoda dan serangga hama pada
pertanaman singkong?

2. Berapa indeks keragaman spesies Arthropoda pada pertanaman singkong?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies
arthropoda yang aktif di permukaan tanah pada pertanaman singkong di Desa

Talang Buluh Kabupaten Banyuasin dan Kecamatan Sukarela Kota Palembang

1.4 Hipotesis
Diduga keanekaragaman spesies arthropoda tanaman pada pertanaman

singkong makin berkurang dengan bertambahnya umur tanaman

1.5 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh informasi tentang spesies-
spesies arthropoda pada pertanman singkong sejak ditanam hingga siap dipanen.
Informasi tersebut diharapkan dapat dijadikan sumber data tentang arthropoda
pada pertanaman singkong.
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